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STRATEGI DAN PROSPEK
PENGEMBANGAN AGROINDUSTRI DI INDONESIA

NDARULUAN

Garis~garis Besar Haluan Negara (GBHN) menetapkan sasarar
pembangunan Jjangka panjang 25 tahun pertama, yang akan dicapal
melalul serangkaian Repelita. Sasaran pembanguan ekonomi dalan
kurun waktu tahap pertama tersebut adalah terwujudnva stfuktux
elkonomi vang seimbang antara sektor pertanian dan sekto:
induastri, sehingga pembangunan industri dilaksanalkan atas dasai
dulkungan sektor pertanian vang kuat. GBHN juga menegaskaf
habwa dalam jangka panjang sektor industri diarahkan menjadi
fulang punggung ekonomi.

Tesue nasional vang terjadi pada akhir PJIPT I antara lair
adalah pertumbuhan ekonomi harus disertai dengan,upaye
pemarataan pembangunan. Untuk mencapai sasaran tersebut ‘maks
bangunan industri diarahkan kepada jenis-jenis industri Yang

borlhembang secara cepat dengan dava saing kuat dan dapat
abhan dalam waktu yvang cukup lama, vaitu:

tri vang mengolah sumber daya alam.

ri vang banvak menggunakan tenagsa kerja,

Tndustri gabungan vang mengolah sumber dava alam dan banyak

menvebap ltenagda kerga.

Termasulk di antaranva adalah agroindustri, karena
prengembangan agroindustrli memenuhi prasyvarat industri yvang
herdayva saing kuat dalam jangka panjang dan dapat menyerap

fennga kerja baik secara langsung maupun tidak langsung.
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IBEJAKSANAAN PENGEMBANGAN INDUSTRI DI INDONESIA

Pembangunan nasional Indonesia terus ditingkatkan untuk
mencapal masvarakat industri, unntuk itu telah digariskan
ebijaksanaan strategis industrialisasi vang tercermin dalam

Fola Pengembangan Industri Nasional vang merupakan upaya

memnmantapkan kerangka landasan untuk Pelita VI. Pola

sembangan Industri Nasional terdiri atas 6  butir

vijaksanaan, vaitu
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Pendalaman dan pemantapan struktur industri, serta seJa
mungkin dikaitkan dengan sektor ekonomi lain yaitu sekt.

prertanian dalam arti luas, sektor kehutanan;fbekt(
pertambangan. Pengembangan ini mendorong be rhembanon’
ITndustri Kimia Dasar, Industri Logam Dasar dan bebera]
industri dalam kelompok Aneika Industri yvang mam]
menumbuhkan zona-zona industri vang pada “113rannva dap

mendorong pertumbuhan Wilayvah Pusat Pertumbuhan Indu Lrl'“

Pengembangan industri permesinan, logam dasar dz
elektronika dengan prioritas pada komodltl ‘vang mempuny
pasar vang Jjelas, berulang dan berkembano meLalul.penerap.
standar dan penguasaan rancang bangun dan perekayasaan; ‘

Pengembangan .industri kecil, dengan penekanan pemecah:
masalah pemasaran melalui Bapak Angkat, serta bimbinge
teknis dan permodalan dan dengan dorongan ke dalam Wad<
usaha koperasi; ‘

Pengembangan ekspor hasil industri, dengan ‘upaj
meningkatkan daya saing secara kontinyu, agar,peranan;ekspt
hasil industri semakin meningkat: ‘ TR
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P2

embangan Litbang terapan, rancang bangun ds
perekavasaan industri serta pengembangan sistem de

rerangkat lunak lainnva dalam arti luas, baik untu

- ]

pembualtan mesin, mesin peralatan pabrik, pembuatan pabri

soecara  utuh, maupun untuk mengembancgkan industz:

elekltronika;
Pengembangan Kewiraswastaan dan tenaga profesi termasuk paz
manager, tenaga ahli, tenaga terampil, terdidik da

sebagainyva.

Selanjutnya, di samping enam butir kebijaksanaan di ate

vang merupakan kebijaksanaan strategis wutama, dala

moengembangkan industri di Indonesia juga didukung ole

kebiljaksanaan penunjang, vaitu :

PREY
-

Peletakan landasan hukum dan peraturan perundang-undange
dalam pengaturan, pembinaan dan pengembangan‘industr

asional, vaitu UU No.b5 tahun 1984 tentang PerihduStriar
beserta peraturan-peraturan pelaksanaannya, baik‘yang'téla
dan vang akan dikeluarkan. R S



2. Pengelompokan industri nasional dalam tiga kelompok utama
vaitu Industri Dasar, Aneka Industri dan Industri Kecil
lengkap dengan misi, teknologi dan penggunaan padat kary

atau padat modal;

4. Kousolidasi dan pengembangan secara kontinvu kemampuan van
mencakup organisasi dan tata laksana, kepegawaian da
peningkatan pengawasan. Dunia usaha juga terus meneru
ditingkatkan kemampuannva termasuk di dalamnya pengembanga
tenaga profesi dan wiraswasta industri. ,

POTENST DAN HASIL YANG TELAH DICAPAT PADA PJPT I

Perkembangan  industri™ nasional wengjelang tahun teralkhi:
poembanguanan jangka panjang 25 tahun tahap pertama menunjukka:
ha=il vang menggembirakan. Pada tahun 1991 dengan bertumbuhw
celktor industri 11,03% nilai ekspornva mencapai US $ 16,
mitvar, Nilai tersebut merupakan 84% dari seluruhan ekspor no:
migag atan sekitar 55% darl seluruh ekspor nasional. Dengal
pencapalan hasil dalam tahun 1991, sumbangan sektor industr:
terhadap Produk Domestik Bruto sebesar 22,22% dan dalam tahw
sang sama sumbangan sektor pertanian sebesar 19,62%.

Hasil vang telah dicapail tersebut menunjulkkan bahwa sebelw
1ir Pembangunan Jangka Panjang Tahap I, sekter industri sudal
dapat memenuhi amanat Garis-garls DBesar Haluan Negara untul
acenciptakan struktur ekonomi vang seimbang, vang ditopang oletl
industri yvang kuat dan didukung oleh pertanian vang tangguh
SBeprdasarkan prognosa dari Dep. Perindustrian ekspor non migas
fmmt o industri pada tahun 1992/1993 sebesar US $ 19.100,00 dar
padna bahun 1993/1894 diperkirakan mencapai US $ 22.350,00 juta.

Pengalaman vang lalu menunjukkan bahwa, keberhasilan ekspo:
marupakan  pendgerak ulama pertumbuhan perekonomian nasional.
dengan demikian upayva peningkatan kegiatan ekonomi yang
herorientasi ekspor perlu lebih digalakkan. Momentum vang telal
Sdieapatl menjelang akhir PJPT I harus tetap dipertahankan dar
babkan ditingkatkan untuk dapat dimanfaatkan dengan sebaik-
rilinva sebadal modal pengderak pembangunan pada semua sekto:
«konomi pada awal PJPT IT.

Dampal keberhasilan pembangunan pada PJPT I antara lain,
menurut studi Bank Dunia, terjadinyva pengurangan kemiskinan di



daerah pedesaan dari 40 % pada tahun 1976 menjadi sekitar 14 %
pada Lahun 1990, Antara 60-70 % adalah penduduk yang terlibat
dengan kegiatan pertanian dan sisanva karena migrasi ke daerah
perkotaan. Untuk mengurangi arus urbanisasi, perlu diciptakan
begiatan ekonomi di daerah pedesaan untuk penyediaan lapangan
serda baik Jdil sekbtor pertanian maupun di sektor lainnya, vaitu
selktor dndustri melalul agroindustri dan sektor Jjasa yang

berkail misalnya bengkel-bengkel alat mesin pertanian.

Dalam dua dekade, pertumbuhan sektor manufakturing lebih
copat dibandingkan dengan sektor pertanian dan, akibatnya
penyverapan tenaga kerja di sektor manufakturing meningkat dari
6,5 % pada tahun 1971 menjadi 13,7 % pada tahun 1989, walaupun
secaira andgka absclutnva sektor pertanian menyerap sekitar 41,3
intba orang sedang sektor wmanufacturing 10,6 juta orang.
tvrubahan Lersebulb menunjulkkan bahwa pertumbuhan ekonomi juga

disertal pemerataan, walaupun demikian upaya pemerataan perlu

ditingkatkan lagil.

NDewasa ini, agroindustri telah mengalami perkembangén‘yang
cukup pesalt sehingga mampu meningkatkan peranannya dalam
peerkembangan industri nasional. Ekspor produk-produk agro
cddustri telah meningkat secara bertahap dalam menghasilkan
feviza negara, pada tahun 1988 (akhir Pelita IV) ekspornya

Boesar US § 2,41 milyvar dan meningkat menjadi US § 3,71
wilyar pada tahun 1891/1992. Ekspor ini merupakan 22,9 % dari
1 hasil industri pada tahun yang sama vaitu
“hrewary US 5 16,2 milyvar., Komoditas ekspor agroindustri vang

mennonjol antara lain karet, CPO, molase, buah-buahan dalam
i, mavuran dalam kaleng, ikan dalam kaleng, ikan asin,

h= =

K ubi kasu, bigl mete, asam sitrat.

produ

Pengembangan agroindustri cukup baik dimasa mendatang, hal
cevi dapat dilihat dari cukup besarnva minat investor asing di
Lidand agroindustri. Berdasarkan data BEKPM realisasi kumulatif,
investasi asing tahun 1967-Agustus 1891, pada berbagai sub
=ektor  yaitu tanaman pangan, perkebunan, peternakan, perikanan
dan pengolahan pangan, terlihat bahwa realisasi investasi pada
sub =ektor pengolahan pangan adalah vang terbesar yaitu US S

TG4.233 juta atau sekitar 58,68% dari total realisasi investasi

dibidang agreo sebesar US § 1.302.316 juta.

Kemajuan pembangunan di Indonesia membawa dampak terhadap
peningkatan pendapatan masyarakat, vang pada giliranya telah



mampu meningkatkan dayva bell masvarakat terhadap hasil industri.
Hal ini ditunjukkan dari data hasil SUSENAS tahun 1980 dan
tahun 1987 yvang menunjukkan kKecenderungan perubahan konsumsi
masmvarakat dari pengeluaran untuk produk primer menjadi produk

teriiair (produk olahan) dari 11% menjadi 20%.

Beberapa indikator tersebut di atas memberikan gambaran
Labwa adroindustiri mampu menjawab beberapa issu untuk
wmemperolel devisa, penverapan lapangan kerja dan sekaligus

cementthan kebutuhan pasar dalam nedgeri, sehingga prospek

cendemnbangan agro industri di Indonesia sangat memungkinkan.

Beberapna komoditas agroindustri mewmpunyai peluang ekspor
sany culkup besar. Hal ini dibuktikan dengan data ekspor produk
sgroinduslrl pada periode Januari-Desember 1991 ke 16 negara-
nevara maju dengan nilai US § 2,252.693 juta antara lain:
Amerika Serikat, Jepang, Jerman Barat, Perancis. Walaupun ada
impor dari negara-negara untulkk produk agroindustri pada tahun
vang sama bevcatat US 3 636.155 Jjuta, namun terlihat masih

surplus, Data terinci seperti terlihat pada Lampiran 1.

PROSPPER PENGEMBANGAN AGROINDUSTRI DI TNDONESIA

Potensi sumber dava alam di Indonesia memungkinkan untuk

pengaembangan agroindustri, demikian pula lahan yang tersedia
terntama dendan adanyva perluasan areal di luar jawa dan
veningkatan produktifitas areal vang telah ada.

Berdasarkan data statistik, lahan vang dapat dimanfaatkan

anlnl pengembangan budidava hortikultura di Indonesia seluas

amnpir 33,4 Jjuta Ha vang terdiri atas lahan sawah, lahan
tadang, lahan tegalan dan pekarangan. Sedangkan areal

verhebunan =ampai dengan tahun 1984 adalah sebesar 9,33 juta Ha
vany bterdivi atas perkebunan rakvai, perkebunan swasta dan

peritcebunan negara.,

Letak Indonesia di kKawasan tropis sangat mendukung dalam
menghasilkan berbagdai Jjenis komodiitas untuk bahan baku
industri, Produksi areal pertanian cenderung meningkat setiap
tabunnya, untuk komoditas hortikultura selama kurun waktu 1985-
F98Y9 menunjukkan peningkatan rata-rata 15,8 % pertahun. Hal
ini menunjukkan cukup besarnva potensi ketersediaan bahan baku



nntul proses industri.

Selain bahan baku, peranan sumber dava manusia cukup
wemegang peranan penting dalam pengembangan agroindustri.

Jumlah rakyvat Indonesia cukup bhesar cdan sebagian besar bekerja

vada sektor perltanian. Hal dni merupakan suatu modal untuk
mendhasilkan bahan baku industri. Namun jumlah besar saja

idalk cukup untuk memajukan suatu industri, peningkatan
Remampuan  sumber dava manusia  juga memegang peranan penting.
Gieh karena 1tu untuk meningkatkan kewampuan, telah dibentuk
feombaga-lembaga pendidikan baik formal seperti sekolah
Lejuruan, politeknik, akadewi, universitas, dan lembaga
pendidikan manajemen; Jjuga pendidikan non formal seperti
vendidikan magang di industri-industri dan pendidikan tenaga
shii/terampil melalui Balai Latihan Kerja vang dimiliki oleh

f

Departemen Tenaga herja.

Dalam pendembangan agroindustri, selain tersedianva

Takior-{aklor vang mendukung seperti ketersediaan bahan baku

Lengs Lkerja, kebijgaksanaan-kebl jaksanaan vang mendukung

v ianya pasar Lerutama pasar di luar negeri, terdapat

tes

pula beberapa kendala antara lain

Fo o sgroindustri, tevutama untuk komoditas hortikultura, umumnva
cendaruhi oleh fakbtor musim sehingga menmnpengaruhi

cengadaan bahan baku industri pengolah.

. Negara-negara berkembang lain terutama negara-nedara ASEAN
darn negara-negara tropis juga menghasilkan komoditas seperti
vang Jdihasilkan oleh Indonesia.

A. Mutu masih belum memadai akibat kurangnva perhatian

terhadap penanganan pasca panen.

VPenvedianan modal bagi pengusaha lemah vang masih terbatas.
. Pranzportasi yvang relatif masih mahal.

Cenguasann informasi yvang masih lemah, baik informasi pasar,
feknolodgl tepal guna vang dikembangkan melslui litbang

terapan dari berbagai lembaga litbang.

Perkewbangan ekspor hasil industri juga mengalami kendala-
Yandala yvang perlu diamati dan diantizipasi, Sehubungan dengan
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kteadaan dunia vang masih penuh gejolak dan ketidak pastian,

kendala-kendala tersebut antara lain:
. Sikap proteksionisme bhaik melalui tarif maupun non tarif.

2 Resisltensi nedara-negara maju terhadap ekspor barang-barang

industri negara-negara berkembang.

3. Praktek ecligopoli dan kartel perusahaan multinasional dalam

komoditas tertentu.

4, TForum perundingan GATT yang tersendat-sendat sehingga

menghamhat ekspor.

Untulk mengatasi permasalahan tervsebut maka perlu terus
dilakukan kerjasama (networking) antar lembaga wvang terkait
unbuk mengeliminasi berbagai kendala di atas. Usaha tersebut
dapat dilakukan dengan mengaktifkan kembali wadah~wadah yang
sudah dibentuk, misalnva antara Dep. Perindustrian dengan Dep.
Pertanian, dan akan lebih baik lagi Jika dilibatkan unsur

perguruan tinggi,
V. PERANAN LITBANG INDUSTRI

Badan Penelitian dan Pengembangan Industri Departemen
rindustrian bertugas untuk melaksanakan kegiatan penelitian
dan pengembangan di bidang teknologi dan keteknikan, rancang
bangun dan perekavasaan industri, disain produk, standardisasi
industri dan permasalahan industri serta memberikan jasa
pelavanan teknis kepada maszyarakat industri. Pelaksana teknis
iatan penelitian dan pengembangan tersebut dilakukan oleh

Balai-balal Desar dan Balai-balai Industri.

Untuk melaksanakan tugasnya, balai-balai dilengkapai
dengan satuan kerja struktural, laboratorium, perbengkelan dan
perpustakaan., Balai-balal Besar dilengkapi dengan laboratorium
vang disesuaikan dengan kebutuhan dan -ruang lingkup industri
vang ditangani oleh masing-masing balai besar, sedangkan
Laboraterium vang dimiliki Balai-balai Industri cukup memadai
untulk menangani permasalahan—permasalahan industri di masing-

‘masing daerahnva dan pengujian produlk hasil industri setempat.

-



Mazing-masing Balai Besar menangani cabang dan Jjenis
tertentu yang menjadi ruang tugasnya, agar kemampuan dan
keahliannya di bidang tertentu dapat diandalkan serta dapat
menciptakan landasan ke arah spesialisasi dan peningkatan
profesionalisme. Untuk industri hasil pertanian ditangani oleh
talal Besar Penelitian dan Pengembangan Industri Hasil
Pertanian (BBIHP) Bogor, dengan fokus kegiatan minyak atsiri
dan rempah-rempah, teknologi pasca panen dan pengemasan produk
makanan dan minuman. Balai Besar lain terkait dengan kegiatan
agroindustri antara lain; Balai Besar Penelitian dan
Tengembangan Industri Logam (BRLM) Bandung yvang mempunyal
fasilitas wuntuk pembuatan peralatan. Disamping Balai Besar,
iatan pada Balai-balai Industri hampir 80% adalah dibidang

Ssindustri.

Dalam wmenunjang pengembangan industri, Balai-balai telah
melakukan pemberian Jjasa pelayvanan teknis kepada masvarakat
industri, dan dewasa ini kemampuan Balai-balai Besar dalam
cemberian Jjasa pelavanan teknis telah berkembang dalam cabang

dan jenis industri vang menjadi lingkup tugasnya.

Jasa pelavanan teknis yang diberikan oleh Balai-balai

]
a3

mencakup:

Pengujian bahan dan produk

2. Penelitian dan penerapan hasil penelitian : teknologi dan
keteknikan, rancang bangun dan perekayvasaan industri,
«tandardisasi industri, normalisasi industri, disain produk,

dan poemecahan permaSalghan industri.
M, Pengawasan dan peningkatan mutu serta jaminan kepastian mutu
4. Rancang bangun dan perekavasaan industri
. Penanganan masalah pencemaran indﬁstri

Fonsualtasi dan penyuluhan serta pendidikan dan latihan di
Bidang Leknologi dan keteknikan.

Berdasarkan kemampuan Balai Besar dan Balai Industri telah
dilakukan kerjasama dengan BUMN di lingkungan Departemen
Perindustrian untulk mengembangkan agroindustri di pedesaan, dan
hagil-hasil dari industri vang dibina telah mampu menembus



pasaran ekspor. Perusahaan-perusahaan dan Balai-balai yang
membina pengembangan industri di daerah dapat dilihat pada
Lanpiran 2. Pola pengembangan tersebut dapat lebih ditingkatkan
dengan mengikut sertakan lebih banvak lagi BUMN, Lembaga
Lithang dan perusahaan-peruszsahaan besar swasta sehingga dapat

terbentuk hubungan Bapak Angkat dan Anak Angkat.

Pengujian yang dilakukan oleh Balai-balai dilaksanakan
dalam rangka: wajib uji barang untuk pengawasan . multu,
soprbtifikasi mubu khususnya untuk komoditi ekspor sesual
pennnjuklan Deparltemen Perdagangan, penerapan SIT dan pelayanan

permintann uji dari masvarakat.

Balai ITndustri dan Balai-balai Besar telah banyak melakukan
Kegiatan penelitian dan penerapan hasil penelitian. Untuk
advolndustrl hasil-hasil vang telah dicapai di bidang teknologi
antara lain @ pengolahan daging, i1kan , buah-buahan, sayuran,
umbil~umbian dan tepung ; pengawvetan daging, ikan, buah-buahan
dan sayvuran segar ; pembuatan berhagai macam makanan dan
minuman ; pengemasan makanan olahan ; sedangkan di bidang
rancang bangun dan perekavasaan industri adalah pembuatan
mesin-mesgin dan peralatan pertanian serta adaptasi peralatan

pertanian  disesuaikan dengan kebutuhan spesifik daerah.

Dalam rangka mengembancgkan ekspor komoditas non migas yang
sangat penting adalah jaminan mutu vang sesuai dengan sistem
pevdagangan international melalui sertifikat mutu, Agar
sepifikat mutu tersebut dapat diakui maka perlu "mutual
recognition agreement” dalam asesmen konformitas terhadap
pengujian {(inspeksi) sertifikasi. Dengan demikian peranan
standardisasi yvang didukung lembaga pengujian yang handal
menjadi sangat penting. Dewasa ini sedang dimasyarakatkan
sistem manajemen mutu dari sistem manajemen laboratorium uji
dengan menerapkan IS0 9000 series dan EN 4500 series.

Dalam masalah pencemaran industri, Balai-balai telah
melaksanakan kegiatan-kegiatan penelitian dalam rangka
menunjang  penerapan ketentuan nilai ambang batas dan standar
kunlitas air buangan industri; penelitian mengenal pengendalian
pencemaran dan cara-cara pengolahan limbah industri; pengujian,
pengawasan dan pemantauan kualitas limbah industri; penelitian
dan pengembangan peralatan pendolahan limbah; konsultasi kepada

industri; penyusunan buku panduan dan penvebaran informasi.
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Dengan adanya dukungan litbang diharapkan menunjang dava
zaing industri, modernisasi industri, peningkatan nilai,tambah'
dan peningkatan kemakmuran masvarakat serta dapat terciptanya
tnanstrl vang berwawasan lingkungan.

Vvi. PENUTUP

Perkembangan industri di Indonesia pada tahun-tahun
terakhir PJPT I berkembang dengan pesat sehingga‘dapat
menggerakkan roda perekonomian nasional. Salah satu industri
vang mempunvai prospek berkemwmbang dengan baik adalah

agroindustri,

1. Pola pengembangan industri nasional telah membawa hasil
valitu telah tumbuhnyva perkembangan industri nasional
termasuk agroindustri.

2. Agroindustri cukup potensial untuk dikembangkan di Indonesia
karena mempunyvai peluang ekspor yang besar dan menyerap -
banyvak tenaga kerja.

. Iintuk meningkatkan mutu dan mengatasi kendala-kendala yang
dihadapi dalam pengembangan agroindustri diperlukan
kerjasama {(networking) antar lembaga litbang, instansi
pembinag dan para pelaku ekonomi, dengan mengaktifkan kembali

wadah~wadah yang sudah dibentulk.

4. Untuk mendukung peningkatan mutu hasil produksi dan
menciptakan industri vang berwawasan lingkungan maka peranan
Badan Litbang Industri cukup penting.



Lampiran

1.

DATA EXKSPOR-IMPOR
SELAMA PERIODE

PRODUK
JANUARI-DESEMBER

AGROINDUSTRI
1991,

No.

NAMA NEGARA

NILAL
(US 8)

EKSPOR

NILAT IMPOR
(US ¢)

Amerika Serikat

Australia

Au s tor i oa
Belgia & Luxemburg
Denmark

Finlandia

Ynggris
Jepang
Jerman Barat
Kanada

Korea Selatan

8

38.

989.564
276.382
6O5.449
425.864
T68.375

107.395.491
200,931.099
1.348.358
.215.101
.861
217

102

12 Perancis 70.376.623 12.759.437

[ 13 Selandia Baru 3.504.700 55.526.844
14 Spanvol 37.487.650 1.763.850
15 S w i s s 6.970.915 2.242.244
JUMLAH 2.252.683.654 636.155.778




